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Abstrak 

Dalam mengatur kerangka kerja administratif, kecurangan dipengaruhi oleh ketersediaan peluang. Salah 

satu penyebab tingginya kasus kecurangan adalah rendahnya kontrol internal dan kekurangan 

kemampuan manajerial yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis is kebijakan 

pengendalian intern yang dapat mengurangi risiko kecurangan keuangan di perusahaan. Pendekatan 

kualitatif digunakan dalam artikel ini melalui studi pustaka. Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi 

serta membandingkan berbagai teori yang terdapat dalam literatur riset guna mengkaji kerangka teorit is  

yang ada. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan pengendalian intern yang solid di 

perusahaan memiliki dampak positif dalam efektivitas menurunkan risiko kecurangan. 

Kata kunci: efektivitas, pengendalian inten, risiko kecurangan 

 

Abstract 

The presence or absence of opportunities significantly influences fraud within administrative frameworks. A 

primary contributor to the prevalence of fraud cases is the inadequate internal control mechanisms and the lack of 

optimal managerial capabilities. This study seeks to examine internal control policies aimed at mitigating the risk of 

financial fraud within a company. Employing a qualitative approach, this article conducts a comprehensive review 

of literature and library resources. Its objective is to juxtapose and evaluate various theories present in research 

literature, thereby analyzing the existing frameworks. The findings indicate that the establishment of robust internal 

control measures within a company yields a positive impact on effectively diminishing the risk of fraud. 

Keywords: effectiveness, internal control, fraud risk 
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Dalam mengontrol kerangka kerja administratif, kecurangan terpengaruh oleh 

adanya peluang atau ketiadaannya. Salah satu alasan utama terjadinya kecurangan 

secara meluas adalah kurangnya pengendalian internal dan kekurangan dalam 

kemampuan manajemen yang optimal. Pengaturan internal mengacu pada pengelolaan 

setiap aktivitas di dalam suatu entitas yang seharusnya memberikan keyakinan 

mengenai pencapaian sasaran pengendalian yang efektif dan produktif. 

Upaya manajemen dalam menjaga kekayaan organisasi melalui implementasi 

prosedur tertentu dikenal sebagai pengendalian internal, yang bekerja dalam tiga cara 

untuk melindungi aset perusahaan (Rahmany, 2017). 

Internal yang baik dan disertai dengan praktik-praktik yang baik dalam administrasi 

keuangan akan melindungi sumber daya organisasi secara preventif, investigatif, dan 

preventif. Tata kelola akan mengambil langkah-langkah pencegahan, investigasi, dan 

korektif untuk melindungi kekayaan perusahaan. korektif. Lemahnya kerangka kerja 

pengendalian internal dalam organisasi para eksekutif terbukti telah menyebabkan 

banyak organisasi jatuh karena adanya misrepresentasi dan anomali yang dilakukan 

oleh para eksekutif. misrepresentasi dan anomali yang dilakukan oleh para manajemen 

dan non manajemen (Theodore, 2015).  

Perusahaan memerlukan penerapan tata kelola yang efektif sebagai bagian integral 

dari operasinya. Tata kelola perusahaan yang baik melibatkan implementasi Good 

Corporate Governance (GCG) (Wahyuningsih, 2018). GCG merujuk pada sistem yang 

mengelola entitas perusahaan dengan mengatur hubungan antara manajemen, 

pemerintah, karyawan, serta pemangku kepentingan internal dan eksternal, 

mempertimbangkan hak dan kewajiban yang mereka miliki. 

Implementasi Good Corporate Governance (GCG) menjadi esensial bagi perusahaan 

dalam mengatur dinamika hubungan antara manajemen, karyawan, pemerintah, serta 

pemangku kepentingan internal dan eksternal. Wahyuningsih (2018) menyatakan 

bahwa GCG mencerminkan suatu sistem yang mengatur perusahaan dengan 

mempertimbangkan hak dan kewajiban berbagai pihak terkait. Sebagai bagian penting 

dari tata kelola yang efektif, GCG membentuk landasan yang kuat untuk menjaga 

integritas dan transparansi dalam operasional perusahaan. 

Dengan demikian, GCG merupakan kerangka kerja yang mengendalikan organisasi 

(Wahyudin et al, 2014). Alasan administrasi keuangan adalah untuk memberikan 

insentif tambahan bagi setiap individu yang terlibat (mitra). (pemangku kepentingan). 

Standar-standar Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance 

meliputi kejujuran, kebebasan, tanggung jawab, kewajiban dan akuntabilitas 

(Wahyudin et al., 2014). 

 

B. Kajian Pustaka 

1) Pengendalian Intern 
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Pengendalian internal merujuk pada struktur organisasi, metode, dan strategi yang 

diadopsi untuk mengarahkan jalannya perusahaan sesuai dengan tujuan dan 

programnya. Tujuannya adalah untuk mendorong efisiensi dan membentuk sistem 

pengendalian internal yang konsisten dengan agenda perusahaan, menggalang 

produktivitas, dan memastikan kesesuaian dengan kebijakan manajemen (Octaviani, 

2018). 

Pengendalian internal mencakup strategi organisasi dan metode yang diterapkan 

untuk menjaga keamanan aset perusahaan. Implementasi sistem pengendalian internal 

bertujuan untuk mencegah penyimpangan dari prosedur yang telah ditetapkan, 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih dapat dipercaya, dan menunjukkan 

kapabilitas manajemen dalam mengurangi risiko terkait dengan sistem yang diterapkan 

(Jewel, 2012). 

Selain menjaga keamanan aset dan catatan organisasi, sistem pengendalian internal 

juga bertujuan untuk memastikan ketelitian dan keandalan data akuntansi. Tujuannya 

juga mencakup dorongan terhadap efisiensi dalam penggunaan sumber daya dan 

fasilitas perusahaan serta untuk menegakkan kepatuhan terhadap kebijakan 

manajemen yang telah ditetapkan (Furqani, 2016). Oleh karena itu, implementasi sistem 

pengendalian internal tidak hanya memperhatikan aset perusahaan tetapi juga 

mengupayakan efisiensi operasional sekaligus kepatuhan pada kebijakan yang telah 

disusun. 

 

2) Kecurangan Keuangan 

Kecurangan telah menjadi perhatian serius di lingkungan perusahaan dan 

pemerintahan, menciptakan perhatian yang meningkat terhadap kasus-kasus yang 

melibatkan berbagai pihak. Keadaan ini menandai tingkat kecurangan yang 

mengkhawatirkan, yang sebagian disebabkan oleh kelemahan sistem pengendalian 

internal dalam organisasi (Nonet & Selznick, 2019). 

Evaluasi dan pengendalian menjadi elemen kunci dalam manajemen untuk 

memastikan pencapaian tujuan organisasi. Pengendalian internal, yang mencakup 

evaluasi dan pengendalian, merupakan bagian penting dalam memastikan kelancaran 

tujuan organisasi yang diinginkan. PP No.60 Tahun 2008 menyatakan bahwa Sistem 

Pengendalian Intern adalah proses integral dalam tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara berkelanjutan oleh manajemen dan seluruh pegawai untuk menjamin 

tercapainya tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. 

Sejak tahun 2012, penerapan Sistem Kendali Kecurangan telah diadopsi. Istilah ini 

diambil dari berbagai sistem yang telah diterapkan di negara lain, seperti Fraud Control 

Plan di beberapa negara dan Australian National Audit Office Fraud Control Strategies, 

serta model lainnya yang digunakan dalam mengelola dan mencegah kecurangan. 

PP No.60 Tahun 2008 menekankan pentingnya Sistem Pengendalian Intern dalam 

memastikan keandalan pelaporan keuangan, keamanan aset negara, dan ketaatan 
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terhadap peraturan yang berlaku. Penerapan konsep ini menjadi esensial dalam 

memastikan bahwa organisasi dapat beroperasi dengan efisien dan sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. 

Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperkuat sistem pengendalian 

internal guna mengatasi dan mencegah kecurangan. Evaluasi dan pengendalian yang 

efektif merupakan langkah penting dalam mengurangi risiko kecurangan dan 

memastikan pencapaian tujuan organisasi secara efisien. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada penelitian 

pustaka atau studi literatur. Tujuannya adalah untuk melakukan perbandingan dan 

perbedaan terhadap berbagai teori yang ada dalam literatur penelitian. Sumber artikel 

yang digunakan berasal dari Google Scholar dan mesin pencari literatur seperti 

Mendeley, menjadikan survei penulisan sebagai teknik metodologi yang mengikuti 

ujian subjektif dari penelitian. Pendekatan ini digunakan secara induktif untuk 

menghindari penyajian pertanyaan tambahan. 

Metode penelitian kualitatif cenderung bersifat eksploratif, sehingga artikel ini 

melakukan eksplorasi mendalam dengan melakukan diskusi yang terfokus pada bagian 

perpustakaan yang relevan atau literatur yang telah diulas. Bagian ini berfungsi sebagai 

dasar untuk merumuskan hipotesis dan sebagai pembanding terhadap hasil penelitian 

sebelumnya, bertujuan untuk menegaskan kebenaran dari berbagai teori yang telah ada 

(Permatasari dan Jaelani, 2021). Fokus utama artikel adalah menganalisis kebijakan 

pengendalian intern yang berperan dalam mengurangi risiko kecurangan keuangan di 

lingkungan perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengendalian Intern dalam Mengurangi Risiko Kecurangan Keuangan 

Implementasi pengendalian intern yang efektif telah menjadi pendekatan utama 

dalam mengurangi risiko kecurangan dalam berbagai aspek bisnis dan organisasi 

(Yuniarti, 2017). Keberhasilan pengendalian ini sangat bergantung pada beberapa 

faktor seperti pemantauan yang efektif, komunikasi yang baik, penilaian risiko, dan 

lingkungan pengendalian yang memadai (Agustina & Riharjo, 2016). 

Pedoman pengendalian internal yang jelas dan sosialisasi yang tepat terhadap setiap 

unsur organisasi sangat berperan dalam kesuksesan implementasi sistem pengendalian 

internal (Anindyajati & Dharma, 2019). Pentingnya desain pengendalian internal yang 

solid menjadi penopang utama dalam mencegah peluang terjadinya kecurangan 

(Fernandhytia & Muslichah, 2020). 

Whistleblowing system yang diterapkan bersama pengendalian internal yang baik 

berdampak besar dalam meningkatkan efisiensi pengendalian terhadap kecurangan 

(Puryati & Febriani, 2020). Selain itu, dukungan asistensi dari berbagai pemangku 
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kepentingan terkait menjadi kunci dalam memperkuat efektivitas lingkungan 

pengendalian internal yang ada (Saparman et al., 2020). 

Tantangan dalam pengendalian internal bagi manajemen melibatkan kesiapan dalam 

menghadapi perubahan ekonomi yang cepat, persaingan bisnis, dan adaptasi terhadap 

pergeseran kebutuhan klien (Zarlis, 2019). Pengawasan yang terus menerus terhadap 

pengendalian internal memungkinkan perbaikan berkelanjutan, menciptakan sistem 

deteksi dan pencegahan kecurangan yang lebih efektif (Priyanto & Aryati, 2016). 

Faktor-faktor utama yang memengaruhi pengendalian internal termasuk tanggung 

jawab manajemen dalam menciptakan lingkungan kontrol yang jelas, identifikasi risiko, 

kebijakan dan prosedur yang sesuai, komunikasi yang efektif, serta pengawasan 

periodik (Aulia, 2013; Herawaty & Hernando, 2020). Implementasi pengendalian 

internal yang baik mampu menekan kecurangan, menghasilkan laporan keuangan yang 

terpercaya, dan menjamin kepatuhan terhadap aturan perusahaan (Paramitha & 

Adiputra, 2020). 

Pengendalian internal merupakan aspek penting dalam melindungi organisasi dari 

risiko kecurangan atau pelanggaran aturan yang ditetapkan (Mustika et al., 2016). 

Pengawasan yang terkendali mampu menutup peluang terjadinya kecurangan serta 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang ada (Pane, 2018). 

Desain pengendalian internal yang efektif meminimalkan peluang terjadinya 

kecurangan dan menekankan pemisahan fungsi dalam organisasi untuk menghindari 

potensi keterkaitan yang tidak diinginkan (Maliawan et al., 2017). Implementasi 

pengendalian internal yang baik juga berdampak pada kualitas informasi keuangan 

dan meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Humam et al., 2020). 

Komunikasi yang intensif, baik internal maupun eksternal perusahaan, dengan tetap 

menjunjung nilai etika, turut berkontribusi pada peningkatan kualitas pencapaian 

target perusahaan (Humam et al., 2020). Pengendalian internal yang efektif mampu 

memastikan keandalan laporan keuangan dan mengurangi risiko kecurangan laporan 

(ACFE Indonesia Chapter, 2020). 

Dalam keseluruhan, pengendalian internal yang baik merupakan fondasi penting 

dalam meminimalkan risiko kecurangan, menjaga keandalan laporan keuangan, dan 

meningkatkan kinerja perusahaan dengan memastikan kepatuhan terhadap aturan 

yang telah ditetapkan (Pane, 2018). 

 

SIMPULAN  

Dari sejumlah artikel yang ditelaah dalam literature review, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pengendalian internal yang efektif dalam sebuah perusahaan 

memiliki dampak positif terhadap upaya mengurangi risiko kecurangan. Komponen-

komponen pengendalian internal seperti lingkungan pengendalian, penilaian risiko, 

aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan, memegang 

peranan krusial dalam efektivitas pengendalian risiko kecurangan. Dengan 
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meminimalkan insiden kecurangan, kinerja perusahaan dapat lebih optimal dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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